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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikanpeningkatan kemampuan klasifikasi media kartu 
geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK Tunas Harapan Desa Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten 
Jombang. Subyek penelitian adalah anak usia 4-5 tahun di TK Tunas Harapan Desa Podoroto Kecamatan 
Kesamben Kabupaten Jombangdengan jumlah 15 anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif yaitu berdasarkan analisis refleksi pada siklus. Hasil dari penelitian ini pada 
siklus I, aktivitas guru menunjukkan persentase 69,64% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 87,50%. 
Aktivitas anak pada siklus I sebesar 67,86% meningkat menjadi 91,07% pada siklus II. Nilai rata-rata 
kemampuanKlasifikasi Media KartuGeometrisiklus I sebesar 56,7% danpada siklus II  meningkat menjadi 
80,0%. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan klasifikasi 
media kartu geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK Tunas Harapan Desa Podoroto Kecamatan Kesamben 
Kabupaten Jombang. 




This classroom action research aims to describe the improvement of geometry card media classification ability 
in 4-5 years old children in Tunas Harapan Kindergarten of Podoroto Village, Kesamben Sub-District, Jombang 
District. The subjects of the study were children aged 4-5 years in Tunas Harapan Kindergarten of Podoroto 
Village Kesamben Subdistrict, Jombang District with a total of 15 children consisting of 10 boys and 5 girls. 
Data collection techniques use observation and documentation. Technique of data analysis this research use 
descriptive statistic that is based on analysis of reflection on cycle. The result of this research in cycle I, teacher 
activity showed percentage 69,64% then in cycle II increased to 87,50%. The activity of children in cycle I was 
67.86% increased to 91.07% in cycle II. The average value of the ability of Classification of Media Card 
Geometry cycle I was 56.7% and in cycle II increased to 80.0%. Based on the above description it can be 
concluded that there is an increase in the ability of classification of media card geometry in children aged 4-5 
years in kindergarten Tunas Harapan Village Podoroto Kesamben District Jombang. 




       Kemampuan kognitif diperlukan oleh anak dalam 
rangka mengembangkan pengetahuannya tentang apa 
yang dilihat, dengar, rasa, raba ataupun yang dicium 
melalui panca indera yang dimilikinya (Sujiono, dkk., 
2008:1.1). Kognitif adalah suatu proses berpikir, 
yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, 
menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan 
tingkat kecerdasan (inteligensi) yang menandai 
seseorang dengan berbagai minas terutama sekali 





        Pada dasarnya pengembangan kognitif 
dimaksudkan agar anak mampu melakukan 
eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui 
pancainderanya, sehingga dengan pengetahuan yang 
didapatkannya tersebutanak akan dapat 
melangsungkan hidupnya dan menjadi manusiayang 
utuh sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk 
Tuhan yangharus memberdayakan apa yang ada di 
dunia ini untuk kepentingandirinya dan orang 
lain.Adapun proses kognisi meliputi berbagai aspek, 
seperti persepsi,ingatan, pikiran, simbol, penalaran, 
dan pemecahan masalah (Susanto, 2014:48). 
 
 




         Khusus pada anak usia dini, Piaget (dalam 
Suyadi, 2010:79), menyatakan bahwa pengetahuan 
dapat diperoleh melalui eksplorasi, manipulasi, dan 
konstruksi secara elaboratif. Lebih dari dijelaskan 
bahwa karakterisasi aktivitas anak-anak juga 
berdasarkan pada tendensi-tendensi biologis yang 
terdapat pada semua organisme. Tendensi-tendensi 
tersebut mencakup tiga hal, yaitu asimilasi, 
akomodasi, dan organisasi.  
       Salah satu lingkup perkembangan kognitif dalam 
kurikulum tahun 2013 adalah kemampuan 
mengklasifikasi warna, bentuk dan ukuran 
sebagaimana tertuang dalam Kompetensi Dasar 3.6-
4.6 untuk anak usia 4-5 tahun adalah melakukan 
kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 
benda berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna melalui 
kegiatan mengelompokkan (Lampiran I 
Permendiknas No 146 tahun 2014). Standar isi yang 
harus dicapai anak usai 4-5 tahun pada aspek berpikir 
logis harus mampu mengklasifikasikan benda ke 
dalam kelompok yang sama atau kelompok yang 
sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 
variasi (Lampiran I Permendiknas No 137 tahun 
2014).  
         Berdasarkan acuan tersebut seharusnya anak 
usia 4-5 tahun sudah mampu mengklasifikasi atau 
mengelompokkan benda dengan 2 variasi seperti 
warna-bentuk, ukuran-bentuk, ukuran-bentuk, namun 
pada kenyataannya masih dijumpai guru yang hanya 
mengajarkan anak melakukan klasifikasi dengan satu 
variasi saja seperti mengklasifikasi hanya 
berdasarkan warna, bentuk dan ukuran saja. 
Berdasarkan observasi pendahuluan pada tanggal 28 
Nopember 2016 di TK Tunas Harapan Desa Podoroto 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang, 
menunjukkan bahwa kemampuan anak yang untuk 
mengklasifikasi benda dengan satu variasi sudah 
cukup baik, tetapi anak masih bingung ketika darus 
membuat pengelompokan berdasarkan dua variasi 
seperti warna dan bentuk, warna dan ukuran atau 
berdasarkan ukuran dan bentuk. Masih terdapat 10 
anak (66,67%) yang mengalami kesulitan dalam 
mengelompokkan benda dengan menggunakan dua 
variasi. 
        Anak di TK Tunas Harapan belum terbiasa 
melakukan pengelompokan dengan dua variasi, sebab 
pembelajaran yang biasanya dilakukan hanya 
mengelompokkan berdasarkan satu klasifikasi, jika 
mengklasifikasi berdasarkan warna maka hanya 
menggunakan warna yang sama, jika mengklasifikasi 
berdasarkan bentuk maka hanya menggunakan  
bentuk saja. Selain itu jumlah media yang tersedia 
terbatas dan tidak sebanding dengan jumlah anak 
yang ada. Hal ini tentu menjadi permasalahan 
tersendiri, sehingga kegiatan klasifikasi yang 
dilakukan menjadi kurang efektif dan bermakna 
karena dilakukan menggunakan gambar atau lembar 
kerja anak (LKA), oleh karenanya kemampuan 
mengklasifikasi dua variasi perlu dikembangkan 
dengan menggunakan media kartu geometri. 
Dipilihnya kartu geometri dikarenakan dengan 
menggunakan kartu geometri peneliti dapat membuat 
seriasi (urutan) berdasarkan besarnya ukuran masing-
masing bentuk geometri yaitu kecil, sedang dan 
besar. Peneliti juga dapat membuat bervariasi warna 
yaitu merah, kuning dan biru. Dengan dibuatnya 
kartu geometri anak dapat belajar mengklasifikasi 
dengan dua variasi seperti berdasarkan bentuk-
ukuran, bentuk-warna dan warna-ukuran. 
         Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan 
oleh Purwanti (2013), judul Peningkatan Kemampuan 
Kognitif Dalam Klasifikasi Bentuk Geometri Melalui 
Media Balok Pada Anak Kelompok A Paud Putra 
Harapan Gumeng Kecamatan Gondang Kabupaten 
Mojokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media balok dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif dalam klasifikasi bentuk geometri pada anak 
kelompok A PAUD Putra Harapan Gumeng Gondang 
Mojokerto. Berbeda dengan penelitian Purwanti 
(2013) yang menggunakan media balok geometri, 
penelitian di TK Tunas Harapan menggunakan kartu 
geometri. Kelebihan menggunakan kartu geometri 
adalah lebih bervariasi dari segi ukuran maupun 
warna, sedangkan pada media balok geometri guru 
kurang banyak pilihan dalam melakukan klasifikasi, 
karena biasanya balok geometri memiliki bentuk 
yang sama ukurannya, demikian juga warnanya 
biasanya adalah warna natural (warna kayu), 
sehingga tidak bisa digunakan untuk mengklasifikasi 
warna. Berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti 
menilai penggunaan kartu geometri lebih efektif 
untuk materi mengklasifikasi dengan dua variasi. 
         Berdasarkan latarbelakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : a). 
bagaimanakah aktivitas anak dan guru dalam 
meningkatkan kemampuan klasifikasi media kartu 
geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK Tunas 
Harapan Desa Podoroto Kecamatan Kesamben 
Kabupaten Jombang?b).bagaimanakah meningkatkan 
kemampuan klasifikasi media kartu geometri pada 
anak usia 4-5 tahun di TK Tunas Harapan Desa 
Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang 




          Adapun tujuan penelitian ini adalah a)untuk 
mengetahui aktivitas anak dan guru dalam 
meningkatkan kemampuan klasifikasi media kartu 
geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK Tunas 
Harapan Desa Podoroto Kecamatan Kesamben 
Kabupaten Jombang.b).untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan klasifikasi media kartu 
geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK Tunas 
Harapan Desa Podoroto Kecamatan Kesamben 
Kabupaten Jombang. 
       Menurut Hildayani, dkk. (2005:9.30) klasifikasi 
adalah kemampuan untuk memilih dan 
mengelompokkan benda berdasarkan kesamaan yang 
dimiliki. Sedangkan menurut Bundu (2006: 26) 
klasifikasi diartikan sebagai kegiatan 
mengelompokkan benda berdasarkan aspek dan ciri-
ciri tertentu. Klasifikasi sendiri dapat berupa kegiatan 
mengelompokkan balok, kartu, lego, daun, kelereng, 
bola, dan benda-benda lainnya berdasarkan 
kesamaan/ kemiripannya. Klasifikasi merupakan 
kegiatan yang tidaklah mudah untuk dilakukan 
oleh anak, untuk itu dibutuhkan suatu 
pemahaman tentang benda yang akan 
dikelompokkan oleh anak. Supaya anak usia 
tiga sampai lima tahun mampu menggolongkan 
atau menyortir benda-benda, anak harus 
mengembangkan kemampuan tentang konsep 
“saling memiliki kesamaan”, “keserupaan”, dan 
“perbedaan”. Kesamaan, keserupaan, dan 
perbedaan tersebut dapat dilihat dari warna, 
bentuk, ukuran, maupun jenisnya (Carol dan 
Barbara, 2008). 
        Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa klasifikasi merupakan 
kegiatan seseorang untuk mengelompokkan 
benda-benda ke dalam sederetan kelompok 
tertentu. Misalnya mengelompokkan benda 
berdasarkan kesamaan warna, bentuk, atau pun 
ukurannya. 
         Kata Media sendiri berasal dari bahasa 
Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“Medium” yang secara harfiah berarti 
"Perantara" atau "Penyalur". Dengan demikian, 
maka media merupakan wahana penyalur 
informasi belajar atau penyalur pesan. Hal yang 
serupa juga di sampaikan oleh Gerlach dan Ely 
(dalam Sundayana, 2014:4) bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat anak 
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, 
atau sikap.Menurut Mursid (2014:46), 
pengertian secara harfiah ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran merupakan wadah 
dari pesan yang disampaikan oleh sumber atau 
penyalurnya yaitu guru pada sasaran atau 
penerima pesan yakni anak kanak-kanak yang 
sedang melakukan pendidikan. 
         Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan suatu perantara yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kartu 
merupakan media visual dari teknologi cetak. 
Menurut Wojowasito (dalam Ratna, 2012: 23), 
kartu merupakan kertas tebal yang berbentuk 
segi empat. Sejalan dengan pengertian tersebut, 
disebutkan pula di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia bahwa kartu merupakan kertas tebal, 
berbentuk persegi panjang dapat digunakan 
untuk berbagai keperluan.Dari pengertian di 
atas dapat dijelaskan pengertian kartu yaitu 
media yang terbuat dari kertas tebal, pada 
umumnya berbentuk segi empat yang dapat 
digunakan untuk berbagai keperluan. 
         Geometri menurut Runtukahu (dalam 
Tarigan, 2006: 61) adalah studi tentang ruang 
dan berbagai bentuk dalam ruang. Dalam 
mempelajari geometri anak harus memiliki 
kesiapan khususnya kesiapan berpikir. Seperti 
yang diungkapkan oleh Tarigan (2006: 61) 
bahwa belajar geometri akan efektif jika sesuai 
dengan kesiapan intelektual, sehingga akan 
mengorganisasikan konsep dengan struktur 
geometri tercapainya pengertian mendalam dari 
pada teknik-teknik manipulasi. Kartu geometri 
yang digunakan mengambil bentuk bangun 
datar, seperti lingkaran, segi empat, dan 
segitiga. Ketiga bentuk tersebut merupakan 
bangun datar paling sederhana yang perlu 
dikenal oleh anak.  
        Dari berbagai pengertian di atas dapat 
dibuat kesimpulan bahwa Media kartu geometri 
merupakan media yang terbuat dari kertas tebal 
yang berbentuk geometri yang dapat digunakan 
dalam poses pembelajaran di kelas. Kartu 
geometri yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kartu yang dibuat dari bahan karton 




tebal dengan bentuk-bentuk geometri sederhana 
seperti segi empat, segi tiga, dan lingkaran. 
 
METODE  
       Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (classroom action research) di TK Tunas 
Harapan Podoroto Kesamben Jombang yang 
berupaya memberikan gambaran secara sistematis 
dan akurat serta dapat mengungkapkan adanya 
Peningkatan kemampuan kognitif pada kegiatan 
meningkatkan kemampuan klasifikasi media kartu 
geometri padaanak usia 4-5 tahun di TK Tunas 
harapan Podoroto kesamben Jombang.  
Menurut Arikunto (2010:130), secara garis besar 
model penelitian tindakan kelas terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu : (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing 

















Gambar 1.Alur Penelitian Tindakan Kelas 
                  (Arikunto, 2010:130 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Tunas 
harapan Podoroto kesamben Jombang tahun pelajaran 
2016/2017. Subyek penelitian adalah anak kelompok 
A yang berjumlah 15 anak yang terdiri dari 10 anak 
laki-laki dan 5 anak perempuan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi (lembarpengamatan) 
dan dokumentasi. Lembarpengamatan yang 
digunakan adalah aktivitas guru, aktivitas anak dan 
kemampuan kognitif anak. Pengamatan dilakukan 
selama kegiatan berlangsung dan dibantu oleh teman 
sejawat. Dalam penelitian yang dilaksanakan selain 
data berupa lembarpengamatan juga dilakukan 
pendokumentasian berupa foto. Foto ini 
digunakansebagai bukti authentic  bahwa 
pelaksanaansiklus 1 dan siklus II telah dilaksanakan. 
Data aktivitas guru dan aktivitas anak yang diperoleh 
selama penelitian berlangsung dikelola dengan  





P = Angka Persentase 
F = Skor yang diperolehaktivitas guru / 
aktivitasanakyang telahdicapai  
N = Nilai maksimal dikalikan jumlah seluruh anak 
 
Data kemampuan kognitif anak kelompok usia 4-
5tahun TK Tunas harapan Podoroto Kesamben yang 
diperoleh selama penelitian berlangsung dikelola 






P = Angka Persentase 
F = Skor yang diperolehkemampuan kognitif anak 
yang telahdicapai  
N = Nilai maksimal dikalikan jumlah seluruh anak 
      Untuk mengetahui persentase tersebut digunakan 
kriteria sebagai berikut: 
80% - 100% = Sangat Baik 
56% -79% = Baik 
26% - 55% = Cukup 
0% - 25% = Kurang 
Kriteria berupa persentase keberhasilan , yaitu: 
1. Kesesuaian kriteria (%) : 0 – 20 = Kurang sekali 
2. Kesesuaian kriteria (%) : 21 – 40 = Kurang 
3. Kesesuaian kriteria (%) : 41 – 60 = Cukup 
4. Kesesuaian kriteria (%) : 61 – 80 = Baik 
5. Kesesuaian kriteria (%) : 81 – 100 = Sangat baik 
(Arikunto, 2010: 44) 
 
        Selanjutnya data aktivitas guru, aktivitasanak, 
dankemampuan kognitif anakyang diperoleh di 
analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Data yang diperoleh kemudian dibuat table statistik 
yang kemudian dideskripsikan. Hal ini dilakukan 
agar terlihat jelas bagaimana peningkatan aktivitas 
guru,aktivitas anak,dan kemampuan motorik halus 
dari siklus I ke siklus II.Indikator keberhasilan pada 
penelitian ini adalah apabila ≥ 80% dari 15 jumlah 
anak usia 4-5 tahun TK Tunas harapan Podoroto 
kesamben Jombang yaitu 12 anak telah berkembang 













Dihentikan / dilanjutkan 
siklus berikutnya 








sesuai dengan harapan atau telah mampu melakukan 
aktivitas yang diperintah guru secara mandiri. 
Apabila pada siklus I belum tercapai maka penelitian 
ini berlanjut pada siklus II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
        Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
tindakan kelas berdasarkan 2 siklus. Siklus I terdiri 
dari 2 pertemuan Peneliti menggunakan tahap-tahap 
penelitian antara lain tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap 
refleksiTahap perencanaan peneliti menyiapkan 
RPPM dan RPPH. 
         Tahap perencanaan peneliti menyiapkan RPPM 
dan RPPH. Sebagai pedoman pelaksanaan penelitian 
peneliti menyiapkan lembar observasi aktivitas guru, 
anak dan kemampuan kognitif melalui kegiatan 
klasifikasi kartu geometri.Setelah perencanaan RPPH 
siklus I telah di buat selanjutnya peneliti 
melaksanakan siklus I. Dari data siklus I di ketahui 
bahwa peneliti berlanjut pada siklusII.Selanjutnya 
peneliti merencanakan RPPM & RPPH siklus II serta 
di lanjutkan dengan melaksanakan siklus II. 
         Adapun data yang di perolehdarisiklus I 
dansiklus II dapatterlihat di bawahini : 
 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil Observasi Aktivitas 








1 Siklus I 67,86 71,43 3,57 
2 Siklus II 82,14 92,86 10,72 
 
Berdasarkan persentase di atas maka pada siklus I 
aktivitas guru sebesar 3,57% meningkat menjadi 
10,72% pada siklus II.Perolehan ini sudah 
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat 
signifikanyaitusebesar7,15%. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi hasil Observasi Aktivitas 








1 Siklus I 60,71 75,00 14,29 
2 Siklus II 89,29 92,86 3,57 
 
Berdasarkan persentase di atas maka pada siklus I 
aktivitas anak sebesar 14,29% meningkat menjadi 
3,57% pada siklus II. Perolehan ini sudah 
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat 
signifikanyaitusebesar10,72%. 
Data tabel 1 dan tabel 2 dapat digambarkan melalui 
grafik 1. Aktivitas guru dan aktivitas anak siklus I 
dan siklus II, seperti bawahini: 
Grafik  I.Aktivitas guru dan aktivitas anak pada 




      Dari grafik diatas diketahui terjadi peningkatan 
aktivitas guru sebesar7,15% dari siklus I ke siklus II 
dan peningkatkan aktivitas anak sebesar 10,72%. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Kemampuan 
klasifikasi menggunakan media kartu 








1 Siklus I 56,79 66,04 61,38 
2 Siklus II 70,37 88,89 79,63 
       Data di tabel 3 dapat di gambarkan melalui 
grafik 2 kemampuan klasifikasi media kartu geometri 
pada anak usia 4-5 tahun di TK TUNAS HARAPAN 
di bawah ini : 
Grafik 2. Kemampuan klasifikasi media kartu 
geometri pada siklus I dan 2 
 
      Dari grafik diatas diketahui terjadi peningkatan 
kemampuan klasifikasi  media kartu geometri sebesar 
18,25% dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan persentase di atas maka pada siklus 
1menggunakan klasifikasi kartu geometri sebesar 
61,38% meningkat menjadi 79,63% pada siklus II. 
0%
100%
Siklus 1 Siklus 2
Grafik 1 Aktivitas guru dan aktivitas 
anak pada siklus I dan siklus II
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Grafik 2. kemampuan klasifikasi media 
kartu geometri pada siklus 1 & siklus 2
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Perolehan ini sudah menunjukkan adanya 
peningkatan yang sangat signifikan dan sudah 
mencapai target keberhasilan yang diharapkan yaitu 
> 80%. 
        Kemampuan klasifikasi menggunakan media 
kartu geometri pada anak usia 4-5 tahun Kelompok A 
di TK Tunas harapan Podoroto kesamben Jombang 
pada kegiatan pembelajaran dengan indikator 
klasifikasi kartu geometri  tergolong rendah. 
Sejumlah 10 anak hanya 8  anak yang mampu 
mengkoordinasi gerakan jemari tangan dalam 
kemampuan motorik halus dan yang lain hasil 
belajarnya dibawah standart keberhasilan yang 
ditentukan yaitu 75% dari jumlah anak yang 
mendapatkan bintang tiga. Setelah dilakukan 
tindakan mulai tampak adanya peningkatan yaitu 
perubahan hasil siklus 1 ke siklus II.  
      Berdasarkan pengamatan hasil belajar anak pada 
siklus 1 dan siklus II mengalami peningkatan yang 
cukup baik. Peningkatan kemampuan kognitif 
mengklasifikasikan kartu geometri pada siklus 1 
mencapai 68,51% dalam kegiatan mengklasifikasikan 
kartu geometri Hal ini disebabkan karena  pendekatan 
yang dilakukan oleh guru kepada anak kurang 
maksimal sehingga anak kurang memahami kegiatan 
tersebut. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut maka dilakukan perbaikan pada 
aktivitas guru yang nantinya juga akan berpengaruh 
pada aktivitas anak dan kemampuan kognitifnya. 
Adapun hasil yang dicapai pada siklus II setelah 
adanya perbaikan adalah 88,89% sehingga terjadi 
peningkatan yang cukup baik pada klasifikasi media 
kartu geometri. Hal ini  menunjukkan bahwa antara 
aktivitas guru, aktivitas  anak dan kemampuan 
kognitif mempunyai hubungan yang saling terkait. 
Semakin baik aktivitas yang dilakukan guru maka 
akan semakin baik pula aktivitas anak sehingga akan 
berpengaruh pula terhadap kemampuan anak itu 
sendiri. 
        Pada siklus II menunjukkan bahwa kemampuan 
meningkatkan klasifikasi menggunakan media kartu 
geometripadaanakusia 4-5 tahun di TK Tunas 
Harapan Podoroto kesamben Jombang meningkat 
dengan cukup baik. Walaupun masih ada yang belum 
tercapai seluruhnya, namun penelitian ini dapat 
dinyatakan berhasil karena pada siklus II hasil yang 
diperoleh sudah memenuhi kreteria keberhasilan 
yang ditentukan. Dalam kegiatan pada kelompok usia 
4-5 tahun di TK Tunas harapan Podoroto Kesamben 
Jombang,mengalami kemudahan dalam 
menggerakkan jari jemarinya pada aktivitas 
menjimpit benda, merekatkansertamenempelbenda, 
sehinggaanaktersebutmengalamipeningkatandalamke
mampuanmotorikhalusnya.  
          Hal ini sesuai dengan pernyataan Menurut 
Hildayani, dkk. (2005:9.30) klasifikasi adalah 
kemampuan untuk memilih dan mengelompokkan 
benda berdasarkan kesamaan yang dimiliki. 
Sedangkan menurut Bundu (2006: 26) -ciritertentu. 
Klasifikasi sendiri dapat berupa kegiatan 
mengelompokkan balok klasifikasi diartikan sebagai 
kegiatan mengelompokkan benda berdasarkan a spek 
dan ciri, kartu, lego, daun, kelereng, bola, danbenda-
benda lainnya berdasarkan kesamaan/ kemiripannya.             
Kegiatan klasifikasi ini merupakan suatu proses 
penting untuk mengembangkan konsep bilangan. 
Sehingga penting untuk dikembangkan agar 
kemampuan-kemampuan kognitif lain pada anak 
dapat berkembang denganbaik. 
Kartu geometri merupakan media yang terbuat 
dari kertas tebal yang berbentuk geometri yang 
dapat digunakan dalam poses pembelajaran di 
kelas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa: 
1. Aktifitas guru dalam setiap pertemuan 
mengalami peningkatan dimana pada siklus I 
pertem uan 1 nilai aktivitas guru sebesar 
67,86% dan meningkat pada pertemuan II 
menjadi 71,43% dan meningkat lagi menjadi 
82,14% pada siklus II pertemuan 1, dan pada 
Siklus II pertemuan 2 menjadi 92,86%. 
2. aktivitas anak pada siklus I pertemuan 1 hanya 
mencapai 60,71% dan meningkat menjadi 
75,00% pada siklus I pertemuan 2 dan 
memenuhi kriteria pada Siklus II pertemuan 1 
yaitu mencapai 89,29%, dan pada Siklus II 
pertemuan 2 menjadi 92,86%. 
3. Kemampuan anak dalam mengklasifikasi 
kartu geometri dengan 2 variasi berdasarkan 
bentuk-ukuran, bentuk-warna, ukuran-warna 
dengan media kartu geometri mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan, dimana 
pada siklus I pertemuan 1 kemampuan sebasar 
46,7% meningkat menjadi 66,7% pada siklus I 
pertemuan 2 dan meningkat lagi menjadi 
menjadi 73,3% pada siklus II pertemuan 1, 
dan menjadi 86,7% pada pertemuan kedua. 
Sedangkan rerata siklus I sebesar 56,7% dan 
rerata siklus II sebesar 80,0% artinya terjadi 
peningkatan sebesar 23,3% dari siklus I ke 
siklus II 
Berdasarkan simpulan di atas diketahui bahwa 
media kartu geometri sangat efektif untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam 




mengklasifikasi kartu geometri dengan 2 variasi 
berdasarkan bentuk-ukuran, bentuk-warna, 
ukuran-warna pada anak usia 4-5 tahun di TK 
Tunas Harapan Desa Podoroto Kecamatan 
Kesamben Kabupaten Jombang sehingga 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disimpulkan di atas dan dalam upaya meningkatan 
kemampuan anak dalam mengklasifikasi kartu 
geometri dengan 2 variasi berdasarkan bentuk-
ukuran, bentuk-warna, ukuran-warna melalui media 
kartu geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK Tunas 
Harapan Desa Podoroto Kecamatan Kesamben 
Kabupaten Jombang di kemukakan saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah TK Tunas Harapan Desa 
Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten 
Jombang 
Media kartu geometri dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran untuk 
meningkatkan aspek perkembangan 
kognitif terutama pada indikator 
mengklasifikasi bentuk geometri dengan 2 
variasi berdasarkan bentuk-ukuran, bentuk-
warna, ukuran-warnasehingga kegiatan 
pembelajaran lebih bervariasi. 
2. Bagi Guru TK Tunas Harapan Desa Podoroto 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang 
Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran anak usia dini, karena 
selain sudah terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan klasifikasi anak, juga mudah 
dibikin dan divariasi berdasarkan tema yang 
akan dibahas. Untuk mengefektifkan 
pembelajaran dapat dilakukan secara bertahap 
misalnya hari ini mengklasifikasi berdasarkan 
bentuk dan ukuran, pertemuan berikutnya 
hanya mengklasifikasi berdasarkan bentuk dan 
warna, pertemuan berikutnya berdasarkan 
ukuran dan warna, sehingga akan lebih mudah 
dipahami oleh anak-anak. 
3. Bagi Peneliti Lanjutan 
Bagi peneliti yangtertarik mengembangkan 
penelitian ini hendaknya pada kegiatan inti 
hanya dilakukan satu kegiatan saja yaitu 
kegiatan mengklasifikasi bentuk geometri, 
sedangkan pembagian kelompoknya yang 
didasarkan variasi, misalnya kelompok 1 
untuk klasifikasi berdasarkan bentuk dan 
warna, kelompok 2 berdasarkan bentuk dan 
ukuran dan kelompok 3 berdasarkan warna 
dan ukuran. Sehingga selain waktu untuk 
melakukan kegiatan klasifikasi lebih lama, 
pengawasan terhadap kemampuan anak 
juga akan semakin mudah. 
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